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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Gastritis adalah peradangan pada mukosa lambung yang dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk infeksi bakkteri Helicobacteri 

pylori, penggunaan obat-obatan anti-inflamasi nonsteroid, alkohol dan 

stress. Gejala gastritis dapat bervariasi tergantung pada tingkat keparahan 

dan jenis gastritis. Beberapa gejala gastritis yang umum yaitu nyeri perut, 

mual dan muntan, kembung, kehilangan nafsu makan serta kehilangan berat 

badan (Isselbacher dkk, 2000). 

Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO) pada 

tahun 2020 mendapatkan jumlah persentase dari kejadian gastritis didunia 

yaitu bahwa di Negara Inggris sebanyak 22%, China 31%, Jepang 14,5%, 

Kanada 35% dan Perancis 29,5%. Sedangkan persentase angka kejadian 

gastritis di Indonesia adalah 40,8% (WHO, 2020). Pada beberapa daerah di 

Indonesia angka kejadian gastritis cukup tinggi dengan prevalensi 274.396 

kasus dari 238.452.952 jiwa penduduk. Pada tahun 2020 di Provinsi 

Sumatera Selatan kasus gastritis sebanyak 2.514 kasus dari total jumlah 

penduduk sekitar 8.043.860, sedangkan pada beberapa kota seperti 

Palembang jumlah kasus gastritis sebanyak 2.813 kasus (Riskesdas, 2020). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Maidartati menunjukkan 

bahwa beberapa faktor yang berhubungan dengan kejadian gastritis pada 

remaja di Bandung yaitu pola makan yang tidak seimbang, kebiasaan 
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merokok, mengkonsumsi alkohol serta kurangnya aktivitas fisik 

(Maidartati, 2021). Meningkatnya kasus gastritis menunjukkan bahwa 

kalangan muda secara umum kurang memperhatikan dan memahami 

seriusnya penyakit ini. Banyak yang beranggapan bahwa gastritis hanyalah 

penyakit ringan yang tidak perlu dikhawatirkan. 

Salah satu cara pengobatan gastritis adalah dengan pengobatan 

simtomatik. Pengobatan simtomatik ditujukan untuk mengurangi gejala-

gejala gastritis seperti nyeri perut, mual dan muntah. Pengobatan 

simtomatik dapat dilakukan dengan menggunakan antasida untuk 

menetralkan asam lambung (Isselbacher dkk, 2000). Salah satu hal yang 

harus diperhatikan dalam antasida yaitu cara pengunaannya. Pada golongan 

antasida terdapat sediaan tablet yang harus dikunyah sebelum ditelan 

sedangkan sediaan sirup harus dikocok terlebih dahulu (Kemenkes, 2007). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasution dkk 

(2020) menunjukkan bahwat tingkat pengetahuan swamedikasi gastritis 

pada mahasiswa kesehatan sebagian besar tergolong tinggi dan pada 

mahasiswa non kesehatan tergolong sedang sedangkan tingkat pengetahuan 

swamedikasi gastritis pada mahasiswa kesehatan sebagian cukup tergolong 

baik dan pada mahasiswa non kesehatan tergolong sedang. Persentase 

mahasiswa kesehatan dengan tingkat pengetahuan tinggi sejumlah 78 

responden (70,91%) dan mahasiswa dengan tingkat pengetahuan rendah 

sejumlah 32 responden (29,09%) (Nasution, Dianingati, dan Annisaa, 

2022). 
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Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan obat gastritis masih belum 

tepat terutama mahasiswa teknik yang mungkin belum pernah mendapatkan 

pengetahuan atau edukasi mengenai pengobatan gastritis. Salah satu yang 

sering menggunakan obat gastritis adalah mahasiswa teknik karena 

banyaknya beban tugas yang dihadapi rentan membuat mahasiswa teknik 

stress sehingga lupa waktu untuk mengatur pola makannya. Saya 

mengambil disini karena mahasiswa teknik tidak terpapar atau jarang 

mendapatkan edukasi mengenai pemahaman dan penggunaan obat gastritis. 

B. Rumusan Masalah 

Obat gastritis harus digunakan dengan tepat supaya hasilnya 

optimal. Misalnya, antasida tablet harus dikunyah terlebih dahulu dan 

dikonsumsi sebelum makan. Pengetahuan yang baik tentang penggunaan 

obat gastritis sangat penting untuk memastikan efektivitas pengobatan. Oleh 

karena itu, penulis ingin mengukur pengetahuan dan sikap dalam 

penggunaan obat gastritis pada mahasiswa D-3 Jurusan  Teknik. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk Menganalisis Pengetahuan dan Sikap dalam Penggunaan Obat 

Gastritis Pada Mahasiswa D-3 Jurusan Teknik di Politeknik Negeri 

Sriwijaya 

2. Tujuan Khusus 

a) Mengukur pengetahuan penggunaan obat gastritis pada 

mahasiswa D-3 Jurusan Teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya. 
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b) Mengukur sikap dalam penggunaan obat gastritis pada 

mahasiswa D-3 Jurusan Teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Mendapatkan gambaran pengetahuan serta sikap mahasiswa D-3 

Jurusan Teknik di Politeknik Negeri Sriwijaya mengenai penggunaan 

obat gastritis yang dilakukan secara swamedikasi. 
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